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ABSTRAK

Pasar Tradisional Demangan berada dikelurahan Demangan yang berada disekitaran kawasan
perdagangan dan jasa yang ramai. Di Pasar Tradisional Demangan terjadi permasalahan yaitu desain
fasad bangunan pasar tidak menampilkan ikon atau ciri khas sebagai Pasar Tradisional Demangan.
Sehingga perlu merancang pasar tradisional yang dapat mengakomodir semua pedagang sehingga
pedagang dapat berjualan didalam pasar dan juga menampilkan desain fasad bangunan Pasar
Tradisional Demangan yang ikonik dengan penekanan konsep desain dari arsitektur metafora yang
diambil dari bentuk sayap burung garuda pada lambang Karaton Ngayogya karta Hadiningrat.

Konsep desain fasad diambil dari proses transformasi sayap burung garuda pada lambang
Karaton Ngayogyakarta Hadinigrat yang diambil bentukan garis sayapnya kemudian di potong dan
ditransformasikan menjadi bentukan atap, kantilever dan juga bentukan potongan dan transformasi
dari bulu pada sayap burung garuda yang dijadinya sebagai jendela bangunan. Konsep desain fasad
diambil dari burung garuda pada lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat dikarenakan
masyarakat terbiasa melihat dan dekat dengan lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat
sehingga cocok untuk dijadikan dasar konsep ikonik dari fasad Pasar Tradisional Demangan.

Pasar ini juga dirancang memiliki 4 lantai yang dimana lantai dasar digunakan untuk berjualan
lapak daging dan ikan, lantai 1 dan 2 digunakan untuk berjualan lapak buah dan sayur, lantai 3
digunakan untuk berjualan kios pecah belah, pakaian, sepatu dll.

Dari isu diatas, perancangan Pasar Tradisional Demangan dengan konsep fasad metafora yang
ikonik dihararpkan mampu membuat ikon atau ciri khas fasad Pasar Tradisional Demangan untuk
disekitaran lokasi pasar.

Kata kunci : Pasar, Arsitektur Metafora, Ikonik

ABSTRACT

Demangan Traditional market is located in the center of Demangan which is located
around the bustling trade and services area. In traditional market Demangan there is a problem that
the design of the building facade does not display the icon or characteristic as traditional market
Demangan. So it is necessary to design a traditional market that can accommodate all traders so that
traders can sell in the market and also display the design of the building facade of Demangan
traditional market that is iconic with the emphasis of design concept of the metaphor architecture
taken from the shape of the wings of the Garuda Bird on the emblem of Karaton Ngayogya Karta
Hadiningrat.

The facade design concept was taken from the transformation of the Garuda Bird Wing
on the emblem of the Karaton of Ngayogyakarta, which was taken in a line of wings and transformed
into a roof, cantilever and also a form of pieces and a transformation of the feathers on the wings of
the Garuda Bird as the building window. The concept of the facade design was taken from the
Garuda bird on the emblem of Ngayogyakarta Hadiningrat Karaton because the people were
accustomed to see and close to the emblem of Ngayogyakarta Hadiningrat Karaton so it is suitable
to serve as the basis of the iconic concept of Demangan traditional market facade

This market is also designed to have 4 floors where the ground floor is used to sell meat
and fish, floors 1 and 2 are used to sell fruit and vegetable stalls, the 3rd floor is used to sell
tableware, clothes, shoes etc.

From the above, the design of Demangan traditional market with the concept of the
iconic metaphor facade is being able to create icons or distinctive characteristics of the Demangan
traditional market facade for surrounding market location.

Keywords: Market, Metaphor Architecture, Iconic
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BAB I
PENDAHULAN

1.1 Judul Perancangan

Perancangan Kembali Pasar Tradisional Demangan di Yogyakarta dengan
pendekatan Arsitektur Metafora yang Ikonik

1.2 Batasan Judul Perancangan
* Pasar

Sebuah tempat yang dimana didalamnya terdapat transaksi jual-beli antara
pembeli dengan pedagang dengan proses yang langsung ditempat.

* Demangan

Lokasi perancangan yang masuk kedalam wilayah administratif Kecamatan

Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta.
* Arsitektur Metafora

Merupakan penerjemahan kiasan dari suatu obyek yang dimasukan kedalam

ruang tiga dimensi.
* Arsitektur Ikonik

ikonik adalah dampak dari desain yang unik. Dan desain akan terlihat ikonik
jika biasanya lebih berkaitan dengan masyarakat, karena masyarakat sudah

mengenal atau merasa dekat dengan tampilan bangunan tersebut.
1.3 Latar Belakang
1.3.1 Latar Belakang Proyek

Pasar Demangan merupakan salah satu pasar tradisional yang keberadaanya
di Jogja sudah ada sejak tahun 1980 yang dahulu berdiri di sekitaran perempatan
jalan Demangan kemudian direlokasi ke tempat yang saat ini. Pasar Demangan

sangat berperan penting bagi masyarakat yang bermukim disekitaran jalan Affandi



atau Gejayan dikarenakan perputaran roda perekonomian terjadi di dalam pasar dan
area pasar yang sangat strategis yang berada dijalur yang ramai sehingga
keberadaan Pasar Demangan sangat mudah dijangkau oleh kendaraan pribadi

maupun kendaraan umum.

Namum pada kenyataannya Pasar Demangan terdapat berbagai
permasalahan, dan permasalahan yang paling utama adalah kekurangan lahan lapak
didalam pasar sehingga pedagang berjualan di depan pasar diarea sirkulasi masuk
kedalam pasar dan juga diatas trotoar. Kemudian tidak adanya lahan parkir yang
cukup dikarenakan lahan parkir digunakan para pedagang untuk berjualan sehingga
menggunakan bahu jalan sebagai area parkir dan bongkar muat yang
mengakibatkan kemacetan lalulintas didepan pasar demangan. Kemudian tidak
adanya desain fasad yang menampilkan ciri khas tersendiri yang menunjukan
bahwa itu pasar demangan dengan ciri khas atau ikon itu yang kuat dan beda dengan

desain fasad pasar tradisional yang lain di Yogyakarta.
1.3.2 Latar Belakang Permasalahan
1.3.2.1 Peranan Pasar Tradisional sebagai Pusat Perputaran Perekonomian

Keberadaan pasar tradisional di Yogyakarta cukup banyak dan
persebarannya hampir rata terdapat di setiap kecamatan. Pasar tradisional di
Yogyakarta sangat berperan penting bagi kemajuan perekonomian daerah
dikarenakan banyak UMKM dan UKM yang berjualan di pasar tradisional.
Perputara perekonomian dan transaksi yang terjadi sangat begitu cepat.

1.3.2.2 Ketersedian lahan lapak dan lahan parkir di Pasar Tradisional

Demangan

Pedagang yang dapat tertampung berjualan didalam pasar tradisional
demangan berjumlah sekitar 400 pedagang dan terdapat sekitar 42 pedagang yang
tidak tertampung didalam pasar sehingga berjualan diluar pasar dikarenakan

kurangnya lahan didalam pasar sehingga mereka berdagang diluar pasar.



Dipasar demangan terdapat lahan parkir namun sekarang digunakan oleh
para pedagang untuk berjualan sehingga area parkir menggunakan bahu jalan yang
mengakibatkan kemacetan yang cukup parah jika aktifitas dipasar sedang ramai dan

sedang melakukan bongkar muat.

(Gambar 1.3.2.2.1 Foto pedagang didepan pasar demangan)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html_diakses pada tanggl 27 Februari
2020

1.3.2.3 Desain Fasad Pasar Tradisional yang mempunyai ciri khas tersendiri

atau lkonik dengan pendekatan Arsitektur Metafora

Data dari Disperindagkop dan UKM pada tahun 2008 mencatat bahwa pasar
tradisional di Yogyakarta berjumlah sekitar 338 unit yang tersebar diseluruh Yogya.
Dengan jumlah pasar tradisional yang sebanyak itu namun desain pasar yang depat
dengan mudah dikenali atau ikonik dari desain fasad arsitekturnya hanya bisa
dihitung dengan jari. Dan permasalahan pada setiap pasar hampir sama terutama
pada bagian fasad bangunan yang dimana tidak terdapatnya ikon desain fasad dari
pasar tersebut yang dapat di kenali dengan mudah dan menjadi ciri khas dari pasar

tersebut.


https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html

(Gambar 1.3.2.3.1 Foto fasad depan pasar demangan)

Sumber : http://jurnalsumatra.com/pedagang-pasar-demangan-yogyakarta-minta-penataan/ diakses
pada tanggl 27 Februari 2020

_—— ETR
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(Gambar 1.3.2.3.2 Foto fasad depan pasar demangan)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020

Desain fasad pada pasar demangan tidak menampilan ikon atau ciri khas
dari pasar demangan sehingga desain fasad pasar demangan yang sekarang terlihat
biasa saja dan hampir mirip dengan desain fasad pasar lainnya. Namun berbeda

halnya dengan desain fasad pasar beringharjo yang dimana terdapat ikon fasad yang


http://jurnalsumatra.com/pedagang-pasar-demangan-yogyakarta-minta-penataan/
https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html

mudah dikenali dan ikon itu melekat pada pasar beringharjo yaitu adanya dua
menara kembar dan desain fasad bertema kolonial.

1.3.2.4 Performa kinerja bangunan Pasar Tradisional Demangan

Permasalahan sirkulasi terjadi didalam pasar demangan dikarena kurang
standarnya lebar sirkulasi yang ada sehingga menimbulkan kepadatan sirkulasi jika
diwaktu—waktu pasar sedang ramai dan juga perilaku buruk pedagang menaruh
barang dagangan pada area sirkulasi. Dan juga faktor rusaknya keramik lantai
menambah permasalahan terkait sirkulasi yang ada dan juga tidak adanya penanda

sirkulasi untuk kaum difabel.

(Gambar 1.3.2.4.1 Foto sirkulasi pasar demangan)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020

Percampuran zonasi pedagang juga membuat permasalahan bertambah
karena tercampurnya semua jenis barang dagangan menjadi satu sehingga
memberikan efek yang kurang baik dan juga membuat pembeli kesulitan jika ingin
mencari barang dagangan.


https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html

(Gambar 1.3.2.4.2 Foto kios pedagang)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020

Kemudian faktor buruknya tempat sampah menambah permasalahan yang

terjadi dipasar demangan terlebih pada bagian depan pasar demangan.

Made With

S WIdEEShow

(Gambar 1.3.2.4.3 Foto pengangkuran sampah di pasar demangan)

Sumber : https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/yogyakarta/banyak-luberan-pedagang-pasar-
demangan-butuh-penataan/ diakses pada tanggl 27 Februari 2020



https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html
https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/yogyakarta/banyak-luberan-pedagang-pasar-demangan-butuh-penataan/
https://www.krjogja.com/berita-lokal/diy/yogyakarta/banyak-luberan-pedagang-pasar-demangan-butuh-penataan/

1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Permasalahan Umum
Bagaimana merancang bangunan Pasar Tradisional Demangan dengan agar
semua pedagang dapat berjualan didalam pasar dan mendesain fasad yang
ikonik yang menampilkan identitas lokal Yogyakarta?

1.4.2 Permasalahan Khusus
Bagaimana merancangan pasar tradisional yang dapat mengakomodir
semua pedagang sehingga semua pedagang dapat berjualan didalam pasar
dan juga menampilkan desain fasad bangunan pasar tradisional Demangan
dengan penekanan konsep dari arsitektur metafora yang diambil dari bentuk
sayap burung garuda pada lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.

1.4.3 Peta Permasalahan

Isu Non Arsitektural Isu Arsitektural

Permasalahan Umum

Permasalahan Khusus

(Gambar 1.4.3.1 Peta Permasalahan)
Sumber : Analisis Penulis (2020)



1.5 Tujuan dan Sasaran Perancangan

151

1.5.2

153

Tujuan Umum

Tujuan perancangan ini adalah sebagai berikut :

Merancang bangunan Pasar Tradisional Demangan yang mampu
mengakomodir semua pedagang agar bisa berjualan didalam pasar dan
menampilkan identitas lokal Yogya pada desain fasad bangunan.

Tujuan Khusus

Merancang desain Pasar Tradisional Demangan yang dapat mengakomodir
semua pedagang agar berjualan didalam pasar dan menciptakan desain fasad
Pasar Tradisional Demangan dengan konsep Arsitektur Metafora yang
dapat merepresentasikan sayap burung Garuda pada logo Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat.

Sasaran Perancangan

Sasaran Umum yang akan dicapai dalam merancang desain Pasar
Tradisional Demangan ini adalah merumuskan konsep perancangan

melalui :

1. Mengidentifikasi masalah dan potensi site eksisting.
2. Melakukan studi terhadap syarat-syarat fasilitas, sirkulasi, kapasitas

kios, kenyamanan pengunjung, keamanan dll.

Sasaran Khusus dapat merumusakan konsep perancangan desain Pasar
Tradisional Demangan dengan konsep Vertical Building agar dapat
mengakomodir semua pedagang untuk bisa berjualan didalam pasar dan
juga pendekatan Arsitektur Metafora yang lIkonik dengan mengambil
bentuk dari sayap burung Garuda pada lambang Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat.

Sasaran Pengguna adalah para pembeli dan juga pedagang yang ada di pasar

Demangan



1.5.4 Batasan Lingkup Permasalahan
Pembatasan ditekanan pada metafora desain fasad Pasar Tradisional, bangunan
eksisting tidak dijadikan objek nyata pada perancangan. Sehingga kemungkinan
pada akhir perancangan akan merubah total bentuk arsitektural Pasar
Tradisional dan dapat juga melihat potensi yang ada untuk kemudian
dikembangkan. Dalam pembahasan dibagi menjadi 2 permasalahan, yaitu non
arsitektural dan arsitektural :
1. Non Arsitektural, Permasalahan meliputi kegiatan atau aktifitas pengguna
di Pasar Demangan.
2. Arsitektural, Permasalahan meliputi pada kondisi fisik bangunan yang
dilihat dari fungsi, struktur dan estetika bangunan.
1.6 Metode Perancangan
1.6.1 Metode Perancangan
Di dunia arsitektur terdapat bermacam-macam metode perancangan, salah
satunya yaitu arsitektur metafora, arsitektur metafora adalah sebuah model
atau gaya bahasa arsitketur yang membawa, memindahkan dan
menerjemahkan kiasan dari suatu obyek kedalam bentuk ruang yang tiga

dimensi.

Menurut Anthony Antoniades dalam Teddy Hartawan (2005:31)

mengidentifikasi arsitektur metafora menjadi 3 buah, yaitu :

1. Metafora Abstrak (Intangible Metaphor)
Ide awal metaforiknya berasal dari sebuah konsep abstrak, sifat
manusia, sebuah ide, atau kualitas obyek (tradisi,budaya, alami).

2. Metafore Konkrit (Tangible Metaphor)
Ide awal metaforiknya berasal dari karakter materi atau visual obyek
yang konkrit (menara seperti tongkat, rumah seperti kapal,dll).

3. Metafora Kombinasi (Combined Metaphor)
Konsep abstrak dan materi digabung menjadi ide yang awal

pemberangkatan dari kreasi arsitektural. Karakter visualnya dapat



menjadi alasan untuk menilai sifat-sifat, kualitas, dan karakter wadah
visualnya.

“Sesuai dari uraian diatas bahwa pendekatan arsitektur metafora
merupakan penerjemahan kiasan dari suatu obyek yang dimasukan
kedalam ruang tiga dimensi yang dimana jika di dalam arsitektur
metafora konkrit, pengambilan ide awal atau dasar pada karakter materi
atau visual obyeknya yang konkrit sehingga pada perencanaan desain
pasar tradisional Demangan ingin menampilkan kiasan dari suatu obyek
yang nyata yaitu burung garuda yang dimana terdapat juga pada salah
satu ikon Yogyakarata yaitu pada lambang Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat.”

1.6.2 Skema Metode Perancangan dengan pendekatan Arsitektur Metafora

(Gambar 1.6.2.1 Skema metode perancangan)

Sumber : Analisis Penulis (2020)

Metode yang digunakan dalam memperoleh data dan informasi di dalam
penelusuran masalah pada kawasan perancangan dan selanjurnya dianalisis
pada tahap berikutnya.
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1.6.3

16.4

1.6.5

1.6.6

1.6.7

Metode pengumpulan data primer

Metode pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi ke lokasi site

dan mempelajari isu-isu yang ada disekitaran site,

Metode pengumpulan data sekunder

Metode pengumpulan data sekunder dilakukan dengan mempelajari studi

literatur dan studi pustaka.

Metode Pendekatan Perancangan

Pendekatan perancangan dilakukan menjadi dasar rancangan dalam

melakukan studi literature dan observasi site, yaitu :

1. Kebutuhan ruang, layout tata ruang, infrastruktur dan fasilitas
penunjang di dalam pasar tradisional.

2. Kebutuhan pengguna yang merupakan para pembeli dan penjual.

3. Penerapatan bentuk sayap burung Garuda pada logo Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat pada desain fasad bangunan Pasar
Tradisional Demangan sebagai pendekatan arsitektur metafora yang
ikonik

Metode Analisis Data

Dalam perancangan bangunan pasar tradisional diperlukan beberapa

analisis data, yaitu :

1. Analisis Makro

Analisis makro meliputi kawasan sekitaran pasar demangan.
Analisisini meliputi kondisi dan permasalahan yang ada pada saat ini.
2. Analisis Mikro
Analisis mikro terdiri dari tipologi bangunan pasar tradisional
meliputi standar perancangan, kebutuhan ruang, pola tata ruang, dan
permasalahan yang terjadi.
Metode Uji Desain

Dalam menguji keberhasilan desain pasar ini menggunakan metode uji

desain simulasi iconic (image). Dengan menguji tampilan bangunan yang sudah

didesain dalam bentuk gambar 2D dan prespektif bangunan.

11



» Model Uji

Model yang ingin diuji gambar 2D dan 3D bangunan pasar yang dirancang.

. Alat Uji

form.

Alat yang digunakan untuk menguji desain adalah kuisioner atau Google

* Prosedur Pengujian

Membuat model dan alat uji
Menentukan subjek penguji
Mendistribusikan alat uji

Pengujian

» Cara Peniliain

Cara peniliain adalah dengan metode kualitatif dengan mengukur kesesuaian

desain dengan peneliaan angka dari 1-5.

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal ini sebagai berikut :

1.

Pendahuluan menguraikan tentang judul, latar belakang, rumusan
masalah,tujuan, sasaran, batasan lingkup permasalahan, kerangka berpikir,
metode perancangan, sistematika penulisan, keaslian produk.

Landasan Teori menguraikan tentang teori-teori yang diambil dari berbagai
sumber pustaka dan situs beserta studi kasus yang terdiri dari tinjauan
teoritikal dan factual penguji.

Kajian Awal Perancangan menguraikan pendekatan kearah konsep dasar
perancangan, membahas tentang kesimpulan yang didapatkan kemudian
digunakan sebagai langkah untuk mencapai perancangan desain.
Metodologi menguraikan metode pembahasan, metode pengumpulan data
dan teori, metode analisis, metode pendekatan konsep dan metode
pengujian.

Metode Uji Desain menguraikan tentang bagaimana metode yang akan

digunakan untuk menguji keberhasilan desain.

12



6. Konsep Dasar Perancangan menguraikan pendekatan kearah konsep dasar

dari perancanganan.
1.8 Keaslian Penulis

Dibawah ini adalah contoh beberapa refrensi dengan kesamaan tema yang

telah dilakukan oleh orang lain. Beberapa laporan yang sudah ditemui penulis

adalah sebagai berikut :

1. DESAIN STADION MAGUWOHARJO dengan metafora Desain
Avrsitektur Ikonik Fasad Stadion sebagai Identitas Kebudayaan Daerah

Istimewa Yogyakarta.

Penulis : MUHAMAD HAFIZ ALKALI
Tahun Terbit : 2018
Penekanan  : Merancang stadion dengan ikon fasad dari arsitektur

kebudayaan lokal Yogyakarta.
Perbedaan : Pada tugas akhir ini penulis merancang ulang Stadion
Maguwoharjo sebagai pusat kegiatan pertandingan sepak bola yang ada di
wilayah Yogyakarta dengan memadukan nuansa ikonik dalam desain
fasadnya yaitu Elang jawa dan Batik

2. HOTEL MARINA RESORT dengan Pendekatan Metafora Bentuk

Arsitektur Bima

Penulis : Teddy Hertawan, 01 512 015
Tahun Terbit : 2005
Penekanan  : Merancang Hotel Marina Resort dengan Pendekatan

Metafora Bentuk Arsitektur Bima
Perbedaan . Pada tugas akhir ini penulis merancang Hotel Marina
Resort sebagai pendukung potensi utama kepariwisataan yang ada
disekitaran hotel. Pendekatan pada perancangan desain ini adalah
penggunaan pendekatan Metafora Bentuk Arsitektur Bima

3. MUSEUM BUNG KARNO DI BLITAR representasi Arsitektur terhadap
citra Bung Karno Melalui konsep Metafora Arsitektur
Penulis : RONY FAHAMSYAH, 97 512 119
Tahun Terbit : 2002

13



Penekanan : Merancang museum BUNG KARNO DI BLITAR
representasi Arsitektur terhadap citra Bung Karno Melalui konsep Metafora
Arsitektur

Perbedaan : Pada tugas akhir ini penulis merancang Museum di Blitar
yang dimana pendekatan konsepnya menggunakan Metafora Arsitektur
yang merepresentasikan Arsitektur terhadap citra Bung Karno.
PERANCANGAN OCEANARIUM DI SEMARANG dengan Pendekatan
konsep Arsitektur Metafora

Penulis - ARIEF WAHYU NUR HIDAYAT, 511241032

Tahun Terbit : 2015

Penekanan  : Merancang OCEANARIUM DI SEMARANG dengan
Pendekatan konsep Arsitektur Metafora.

Perbedaan : Pada tugas akhir ini penulis merancang OCEANARIUM
DI SEMARANG dengan Pendekatan konsep Arsitektur Metafora. Konsep
perancangan Oceanarium didasarkan pada suatu bentuk biota laut yang akan
diterapkan pada desain bangunannya.

BINJAI SHOPPING MALL dengan pendekatan Arsitektur Metafora

Penulis : HARIS ABADSYAH, 090406037
Tahun Terbit : 2014
Penekanan : Merancang BINJAI SHOPPING MALL dengan

pendekatan Arsitektur Metafora

Perbedaan : Pada tugas akhir ini penulis merancang BINJAI
SHOPPING MALL dengan pendekatan Arsitektur Metafora. Dasar konsep
desain diambil dari karakter fisik buah rambutan yang dimana menjadi ciri

khas dari kota Binjai.
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1.9 Kerangka Berpikir

3

(Gambar 1.9.1 Kerangka Berpikir)
Sumber : Analisis Penulis (2020)
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1.10 Time Line Proyek Akhir Sarjana

ALVIN FADHIL MUZAKKY
16512031

PR P O 0 0

angumputan Produk 03-dul
o5 Juir- 10 uit
Revisifinad ______________________l13Juli-22uii
22 Juli - 31 Jull

jur Eksternal

5

Juli - 28 Juli

&7_|Precessing Nilal
| " Ipengumuman Nitsi I

(Gambar 1.10.1 Time Line)
Sumber : Analisis Penulis (2020)
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Konteks Kawasan
2.1.1 Konteks Lokasi dan Site

Pemilihan lokasi site berdasarkan eksisting Pasar Demangan di JI. Affandi,
Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta
55221. Luas area yang dipilih adalah +4643 m?. Pasar Demangan terletak di bagian
kelurahan Demangan yang dapat diakses jika dari arah utara melewati jalan Affandi
dan jika dari arah timur melalui jalan Laksda Adisucipto kemudian belok kanan ke
arah jalan Affandi jika sampai perempatan. Area Demangan dipilih sebagai lokasi
mendesain dikarenakan letaknya berada dikawasan yang ramai dan cukup padat
sehingga sesuai dengan konsep perancangan bangunan pasar yang berkonsep
arsitektu metafora yang ikonik sehingga akan terlihat olenh masyarakat. Pasar
Demangan terletak dijalur ramai dan padat yang menghubungkan ke arah jalan
Laksda Adisucipto, Jalan Urip Sumoharjo sehingga intensitas lalulintas dikawasan
tersebut selalu ramai dan padat. Dengan banyaknya orang yang melintasi kawasan
Demangan tersebut maka dari itu bangunan rancangan ini diharapkan akan menjadi

suatu Landmark baru untuk kawasan Demangan yang berada dipinggiran kota

wnarna
e
a a S
308 Absolute Unscared

™ Store Yogyakarta

&

OCu(img Digital
-
»

Lippo Plaza Jogja o

a
ND

(Gambar 2.1.1.1 Lokasi pasar demangan)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)
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Dengan ramainya lalulintas disekitaran kawasan Demangan sehingga
membuat kawasan ini ramai dengan pertumbuhan pembangunan yang cukup cepat
dikawasan tersebut. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari banyaknya kios atau
toko usaha diarea kawasan Demangan ataupun sekitaran dari Pasar Demangan.
Maka dari itu dengan banyaknya kios atau toko usaha didaerah demangan membuat
banyak bangunan komersil yang memakan lahan dan semakin lama akan memakan
semua fungsi lahan dan juga memakan fungsi trotar sebagai tempat berjualan dan

memakan bahu jalan untuk fungsi parkir dan bongkar muat.

Maka dari hal tersebut mencoba melakukan pemecahan persoalan di
kawasan Demangan dengan meredesain Pasar Demangan dengan pengembalian
fungsi trotoar sebagai pedestrian dan juga membuat kantong parkir tersendiri untuk
pengguna Pasar Demangan dan juga membuat Landmark baru di kawasan
Demangan agar menjadikan ciri khas tersendiri dikawasan tersebut yang dimana

pada saat ini tidak adanya ciri khas dari kawasan tersebut.

==} |
Bm o b ]
= -0
T
L liness BsEEe ==
(Gambar 2.1.1.2 Kawasan bangunan komersil disekitaran pasar demangan)

Sumber : Cadmapper edit penulis (2020)
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Banyak bangunan komersil dibidang usaha disekitaran pasar demangan
yang dimana disekitaran kawasan tersebut menjadi ramai dan padat dikarenakan
sama halnya seperti pasar demangan yang dimana mereka berjualan dan menaruh
barang dagangannya diatas trotoar sehingga akses pedestrian tidak dapat berjalan
dan juga permasalahan bahu jalan yang digunakan menjadi lahan parkir menambah
permasalahan yang ada dan kemacetan akan semakin parah jika diwaktu-waktu
sibuk yang dimana terjadi penumpukan kemacetan karena disitu juga ada lampu

lalulintas.

2.1.2 Kawasan Kecamatan Gondokusuman

Gondokusuman merupakan sebuah kecematan yang berada di Kota
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta, Indonesia. Didalam kecamatan
Godokusuman terdapat 5 kelurahan yaitu Kelurahan Terban, Klitren, Kotabaru,
Baciro, dan Demangan. Jumlah penduduk pada kecamatan Gondokusuman adalah
47,461 dengan kepadatan penduduk kurang lebih 18,442 jiwa/km?

7= § sl AW
N

|, (B w M’ n

(Gambar 2.1.2.1 Peta Kecamatan Gondokusuman)

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Gondokusuman, Yogyakarta diaskses pada tanggal 03
Maret 2020
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2.1.3 RDTR Kecamatan Gondokusuman

vi0Z
VLYVIVADOA
VAVIN HYravo SYLISHIAINN
ISYMOA HYION3S

14V¥9039 ISYWNOANI W3LSIS NVA HNVI NVVEIANIONId

VYIWO1dI0 WV¥O0¥d

TI0ZUL8ONdd §

ueye

ueeunBbued elod ‘v
epexedbo, eloy
HiQy Bled ‘€
epexekbo, yeseeq
uefer seyiiqisesyy 'z
epeyelBos yeseeq
ISEASIUIWPY Bl8d ‘| | Jaquing
LE60/3DQ/S¥O0ZE/L L
ueme)| pewyey : ye|0 1enqiq|
S6¥ 8UOZ ¥86L SOM|
BjuoZUOH Wnjeq|
W.LN uep yeiboe)
PUD WaISIS|
Jojuedsa ansesuelL JuN)

1sy9hoid

SR
uep eBeiye|Q eueses l

1ensag yepil g uejeyesey| eueses [ ]
1ensag D 166u1) uejepeday ueyewnad _H_

y Buepag
1sepodsuel) eueseg _H_
ueyipipuad euees l

ueyewniad D
uelojueyIag I
eser uep uebuetepsod [
eAepipng uesmey|

ebesye|Q uebuede
'BJOY UBINKH ‘Uewe] H1N D
nmuspsy 1s6und Hiy [
Bunpuy uesemey

Jopfajoy uejer

ewejn/usuy ueer
ueyeinjay seleg - - - -
uejeweosyj seleg — —

rebung uepedwag D

Bueke uejequar

UBRJBQUIBL
1dy ej2.8) UBEl mm

ueyenp) @
uejewedsy @
: epuabar
VLIVIVADOA VLOM

NVIANSANOANOD NVLVIAVOHIM
ONVMI VLVL TILAd VNVONTH
ONVMI V10d VLdd

L 00zEey

00| —.Nni

nw OOQ?CIS

009?2 16

60 90
000°GL:| Elejs

O

n

]

|l
00S6€L6

\J
oozeey

L
oolzey

(Gambar 2.1.3.1 Peta RDTR Kecamatan Gondokusuman)

Sumber : Rahmad Irawan (2015:49)
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2.1.4 Kawasan Kelurahan Demangan

Kelurahan Demangan adalah salah satu kelurahan yang ada di Kecamatan
Gondokusuman. Jumlah penduduk di kelurahan Demangan sekitar 8,647 jiwa. Luas
kelurahan Demangan adalah 73 Ha dengan kepadatan penduduk adalah 233,79
Jiwa/Ha.

Lokasi perancangan terletak dikawasan Demangan atau lebih tepatnya di JI.
Affandi, Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa
Yogyakarta 55221.

o 308 Absolute Unscared
® Store Yogyakarta

OGumum;u.u P Jutay

.

a Lippo Plaza Jaqmo L4

(Gambar 2.1.4.1 Lokasi pasar demangan)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)
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(Gambar 2.1.4.2 Kawasan Demangan)

Sumber : Google maps (2020)

21



Kawasan Gondokusuman batasan sebagai berikut :

a. Bagian Utara : Kecamatan Depok

b. Bagian Timur : Kecamatan Depok

c. Bagian Selatan : Kecamatan Umbulharjo
d. Bagian Barat : Kecamatan Jetis

2.2 Kajian Eksisting Pasar Demangan

2.2.1 Site dan Luasan di Pasar Demangan

-
RasaiPemangan

(Gambar 2.2.1.1 Luasan pasar demangan)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)

Site pasar Demangan memiliki luasan sekitar +4643 m?. Dengan batasan
site pada sisi utara yaitu berbatasan dengan rumah warga, sisi timur berbatasan
dengan jalan Pendowo, sisi selatan berbatasan dengan rumah warga, dan sisi barat

berbatasan dengan jalan Affandi.

Berdasarkan Perda Kota Yogyakarta Tahun 2010 tentang RTRW, untuk
KDH dan KLB dikawasan demangan yaitu KDH 90% dan KLB maksimal 4.
Luasan site pasar demangan yaitu 4643 m?.

0,
_ 90% x 4643 _ ;.o KLg =4178%4 _ ¢

100% 4643

KDH
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2.2.2 Kegiatan Pengguna di Pasar Demangan
PEMBELI
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(Gambar 2.2.2.1 Pengguna Pasar)

Sumber : Penulis (2020)
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2.2.3 Sirkulasi di Pasar Demangan
2.2.3.1 Sirkulasi Orang

KANTOR

LAPAK

TOILET

JALUR SIRKULASI

(Gambar 2.2.3.1.1 Sirkulasi Orang)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)
2.2.3.2 Sirkulasi Barang

* I ior
[

TOILET

I GONGKAR MUAT

= JALUR SIRKULASI

(Gambar 2.2.3.2.1 Sirkulasi Barang)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)
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2.2.4 Pengguna Pasar Demangan

| O
B e

TOILET

I BONGKAR MUAT

(Gambar 2.2.4.1 Denah pengguna pasar demangan)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)

Menurut hasil wawancara jumlah pedagang untuk didalam pasar sekitar
400 orang dan diluar pasar sekitar 48 orang.

2.2.4.1 Ukuran Kios dan Lapas Pasar Demangan

LAPAK KIOS
T m | 1,5m | 1,5m
T T

T T I

4m
3m

1,2m

+ 11 |
4m

(Gambar 2.2.4.1.1 Ukuran lapak dan kios pasar demangan)
Sumber : Penulis (2020)
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2.2.5 Kondisi Fisik Pasar Demangan

< 1

(Gambar 2.2.5.1 Foto fasad depan pasar demangan)
Sumber : http://jurnalsumatra.com/pedagang-pasar-demangan-yoqgyakarta-minta-penataan/ diakses
pada tanggl 27 Februari 2020

- s v— o e
e B P T 4 . T

(Gambar 2.2.5.2 Foto fasad depan pasar demangan)

Sumber : https://qudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020
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http://jurnalsumatra.com/pedagang-pasar-demangan-yogyakarta-minta-penataan/
https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html

(Gambar 2.2.5.3 Foto ruang dalam pasar demangan)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020

(Gambar 2.2.5.4 Foto ruang dalam pasar demangan)

Sumber : https://gudeg.net/direktori/450/member/register.html diakses pada tanggl 27 Februari
2020
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2.3 Kajian Pendekatan Perancangan

2.3.1 Arsitektur Metafora
Anthony Antoniades dalam Teddy Hartawan (2005:31) mengidentifikasi

arsitektur metafora menjadi 3 buah, yaitu :

1. Metafora Abstrak (Intangible Metaphor)

Ide awal metaforiknya berasal dari sebuah konsep abstrak, sifat manusia,
sebuah ide, atau kualitas obyek (tradisi,budaya, alami).

Sebagai contoh Kazuo Shinohara berhasil mengangkat sifat dari
“kehenginan” Jepang kedalam sebuah desain ruangan tiga dimensi. Ksho
Kurokawa menampilkan konsep dari simbiosis dalam karyanya sebagai
manifetasi ruangan Jepang yang bersahabat dengan alam

2. Metafore Konkrit (Tangible Metaphor)

Ide awal metaforiknya berasal dari karakter materi atau visual obyek yang
konkrit (menara seperti tongkat, rumah seperti kapal,dll).

Sebagai contoh Sdyne Opera House, karya Jhon Utzon. Utzon menunjukan
cangkang sebuah bangunan dalam hubungannya dengan permukaan bola dan
sayap yang sedang terbang.

3. Metafora Kombinasi (Combined Metaphor)

Konsep abstrak dan materi digabung menjadi ide yang awal

pemberangkatan dari kreasi arsitektural. Karakter visualnya dapat menjadi

alasan untuk menilai sifat-sifat, kualitas, dan karakter wadah visualnya.

“Jadi dapat disimpulkan bahwa pendekatan arsitektur metafora merupakan
penerjemahan kiasan dari suatu obyek yang dimasukan kedalam ruang tiga
dimensi yang dimana jika di dalam arsitektur metafora konkrit, pengambilan
ide awal atau dasar pada karakter materi atau visual obyeknya yang konkrit
sehingga pada perencanaan desain pasar tradisional Demangan ingin
menampilkan kiasan dari suatu obyek yang nyata yaitu burung garuda yang
dimana terdapat juga pada salah satu ikon Yogyakarata yaitu pada lambang

Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.”
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2.3.2 Arsitektur Ikonik
Menurut Danesi (2004) dalam Muhamad Hafiz Alkali (2018) ikon

merupakan tanda atau ciri yang mewakili dari sumber acuan melalui sebuah bentuk
dari replikasi, imitasi, simulasi atau persamaan.

Konsep ikonik dapat juga berarti simbol, bentuk yang terkenal, bentuk yang
mudah dikenali, atau merepresentasikan dari suatu kota atau negara. Dalam
rancangan yang unik biasanya mengalami suatu proses ikonisasi, sehingga dalam
beberapa jangka waktu rancangan tersebut menjadi ikon dan menjadi data kenal
(Maulana, 2013),(Araujo, 2014) dalam Muhamad Hafiz Alkali (2018). Sehingga
pengertian antara ikonik dan unik dalam perancangan arsitektur saling berkaitan
atau berhubungan, atau bisa disebut bahwa ikonik merupakan dampat atau akibat
dari desain rancangan yang unik.

Ciri-ciri dari arsitektur Ikonik, yaitu :

Bentuk
. Wujud

. Warna

1
2
3
4. Dimensi
5. Orientasi
6. Posisi
7. Proporsi Skala
Berikut ini adalah penjelasan dari poin-poin diatas :
1. Bentuk
Menurut (Ching, 1979) dalam Muhamad Hafiz Alkali (2018), Unsur
dari geometri dapat dilihat bahwa bentuk-bentuk umum adalah berupa
dari lingkaran dan berbagai variasi yang tak terbatas dari suatu bentuk
poligonal yang dapat dimasukan kedalam sautu lingkaran tersebut.
Bentuk dasar adalah lingkaran, Bujur sangkat, dan segitiga
Lingkaran : Sifat terpusat, Dinamis
Bujur Sangkar : Bentuk yang netral, Berkesan Stabil, Rasional, dan
perwujuadan sifar murni

Segitiga : Stabil, dan Dinamis
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2. Wujud
Wujud melihatkan sisi luar dari karakteristik sebuah bidang atau
konfirmasi permukaan bentuk ruang. Wujud adalah bagian utama yang
memungkinkan kita mengenal, mengetahui, mengidentifikasi,
mengkategorikan dari gambar-gambar dan bentuk-bentuk tertentu.

3. Warna
Warna digunakan untuk memperjelas atau mempertajam karakter dalam
suatu objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya. Warna
dapat menutupi kekurangan dalam bentuk dan kontruksi apabila
diaplikasikan dengan baik.

Merah : Kehangatan, Kesenangan, Menggairahkan, Kemasyuran,
Kemenangan

Biru : Ketenangan, Sejuk, Lembut

Hijau : Alami, Seimbang, Kedamaian

Putih : Bersih, Segar, Jujur

Ungu : Ketaatan, Kehidmatan

Kuning  : Bergembira, Ramai
Hitam : Duka, Kesedihan
Coklat : Kehangatan, rasa aman, Bersahaja

4. Komposisi
Komposisi merupakan tata susunan beberapa macam bentuk yang
terjalin menjadi satu, sehingga terwujud bentuk yang sesuai dengan
suatu kondisi tertentu. Komposisi hirarki merupakan komposisi yang
mengacu kepada suatu susunan yang kuran beraturan dari segi ukuran,
bentuk, bidang dan kedudukan.

5. Skala dan Proporsi
Skala dalam arsitektur mempunyai nilai yang begitu penting, karena
ukuran skala dalam bidang arsitektur menentukan tingkat keindahan
ataupun kenyamanan dari pengguna bangunan. Skala adalah sebuah
perbandingan, jika perbandingannya tepat maka akan menghasilkan

karya yang indah dan enak dipandang oleh mata, namu jika
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perbandingannya kurang tepat maka tingkat keindahan akan berkurang
dan kurang enak dipandang oleh mata.

AR Ak _RK K

Intim Normal Monumental Kejutan

(Gambar 2.3.2.1 Pembagian Skala Menurut Tinggi Ruang)

Sumber : White (1085) dalam Muhamad Hafiz Alkali (2018)

. Skala Ruang Intim

Adalah skala ruang yang kecil sehingga menimbulkan rasa
perlindungan pada manusia yang berada didalamnya. Dalam pengertian
kecil bukan berarti ruangan yang berukuran kecil atau dikecilkan hingga
menjadi kerdil, namun skala ruangan yang kecil.
. Skala Ruang Normal

Adalah skala ruang yang sedang atau tinggi ruang memiliki ukuran
yang normal yang biasanya dipakai pada suatu bangunan.
. Skala Ruang Monumental

Adalah skala ruang yang besar dengan objek yang memiliki nilai
tertentu hingga manusia akan merasakan keagungan atau kemegahan.
. Skala Ruang Mengejutkan

Adalah skala objek bangunan yang memiliki ketinggian yang jauh
diatas skala ukuran manusia. Dalam hal ini akan terasa jika berjalan diantara

bangunan tinggi dengan jarak yang berdekatan.

“Jadi dapat disimpulkan bahwa ikonik adalah dampak dari desain yang unik.

Dan desain akan terlihat ikonik jika biasanya lebih berkaitan dengan masyarakat,

karena masyarakat sudah mengenal atau merasa dekat dengan tampilan bangunan

tersebut.
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2.3.3 Sayap Burung Garuda pada Lambang Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat
Burung Garuda dalam mitologi agama hindu digambarkan berutuh separuh

burung dan manusi yang gagah berani, bijaksana serta berukuran raksasa. Dalam
deskripsinya burung garuda memliki tubuh berwarna emas, berwajah putih dan

bersayap merah keemasan.

(Gambar 2.3.3.1 Foto Burung Garuda)

Sumber :
https://www.google.com/search?g=burung+garuda&safe=strict&source=Inms&tbhm=isch&sa=X&ved=2ahU
KEw;jfi9iKv_3nAhUbeisKHSghCsQQ AU0AXoECBUQAW&biw=809&bih=730#imgrc=DYybBmuwGO0fnf

M&imgdii=9TgpwFYdUwPY5M diakses pada 03 Maret 2020

Filosifi sayap burung garuda pada lambang Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat dalam bahasa jawa berarti “swiwine peksi garuda kang megar,
minangka gegambaran agung lan wibawane praja sarta sang nata. Swiwi garuda
megar, sanggite keagungan sarta kawibawane karaton dalem sarta salira dalem.
Kanthi madhep, manteb, teteg, sawiji, greged, sengguh ora mingkuh anggone
gasata pusering nagari-dalem, cihnane panentrem, pangayem, pangayom”. Yang
artinya adalah Sayap burung Garuda yang mengepak lebar menggambarkan
keagungan dan kewibawaan keraton (sebagai lembaga eksekutif, ) yang tegas,
mantap, kuat, total , dinamis, optimis dan pantang menyerah, dalam membawa
kemakmuran / kesejahteraan Negara- rakyat, sebuah sifat wajib seorang pemimpin,

dan penentram, pelindung.
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https://www.google.com/search?q=burung+garuda&safe=strict&source=lnms&tbm=isch&sa=X&ved=2ahUKEwjfi9iKv_3nAhUbeisKHSqbCsQQ_AUoAXoECBUQAw&biw=809&bih=730#imgrc=DYybBmuwG0fnfM&imgdii=9TgpwFYdUwPY5M

(Gambar 2.3.3.2 Lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat)

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Ngayogyakarta Hadiningrat diakses pada 03
Maret 2020

2.4 Studi Preseden
2.4.1 Pasar Citra Niaga, Samarinda
Komplek kawasan Citra Niaga di bangun pada tahun 1989 yang
berdiri diatas lahan 2,7 hektar yang merupakan kawasan lerdagangan.
Berada dipusat kota di JI. Niaga Pelabuhan, Kec. Samarinda Kota, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur 75242.

(Gambar 2.4.1.1 Layout Pasar Citra Niaga Samarinda)

Sumber : Nasichin, K. (2010 ).
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Pada awalya komplek citra niaga ini adalah sebuah lahan yang luas
dirancang untuk membenahi suatu kawasan yang kumuh, rawan dan terlantar di
tengah kota Samarinda. Tempat tersebut didesain untuk menyediakan tempat usaha
bagi 60 % pedagang ekonomi lemah, yang sebelumnya adalah PKL yang sudah
berada dilokasi tersebut. Kemudian sisanya 40 % adalah pedagang ekonomi
kuat.Sepertiga dari komplek Citra Niaga yang terdiri dari 224 petak usaha,
diperuntukan bagi PKL yang dihibahkan developer kepada pemerintah kota
Samarinda, sehingga mereka menempati lapak barunya dilokasi yang gratis.
(Nasichin, K. 2010).

 Pengolahan Tata Massa dan Ruang

Dalam proses perancangannya arsitek melakukan metode
pertisipatorik untuk menciptakan desain arsitektural yang akomodatif dan
sesuai dengan kebutuhan pedagang. Dimana secara intens calon penghuni
yang notabene para pedagang dilibatkan untuk diajak berfikir bersama

mengenai kebutuhan mereka jika diwujudkan kedalam bentuk ruang ini

melingkupi semua aspek, bentuk, denah, sirkulasi dil.

(Gambar 2.4.1.2 Layout Pasar Citra Niaga Samarinda)

Sumber : Nasichin, K. (2010).

Atas dasar dialog itulah dicapai kesepakatan bahwa tata ruangnya
disusun mengikuti konsep “sarang laba-laba”, yang dimana arah masuk
dapat dilakukan lewat penjuru. Ini keberadaan posisi semua pedagang dapat
diakses dari mana saja. Simbol likalitas juga dimunculkan lewat

didirikannya menara burung enggang dipuncaknya . Burung enggang
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disimbolkan sebagai simbol perdamaian antara pedagang asli suku dayak
dengan pendatang dan suku dayat sebagai tuan rumah. Letak burung
enggang dihadapkan kearah Hulu sungai mahakam yang berarti sebagai

kehidupan.
* Bentuk dan Tampilan

Pada komplek kawasan Citra Niaga juga terdapat bangunan pengelola yang
berada ditengah-tengah kawasan lataknya bangunan monumental.
Bangunan yang menjadi landmark di kawasan tersebut dirancang
menggunakan warna-warna alam yang khas pada bangunan suku Dayak

dengan nuansa yang lebih modern.

(Gambar 2.4.1.3 Pasar Citra Niaga Samarinda)

Sumber : Nasichin, K. (2010).

(Gambar 2.4.1.4 Pasar Citra Niaga Samarinda)
Sumber : Nasichin, K. (2010).
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(Gambar 2.4.1.5 Pasar Citra Niaga Samarinda)
Sumber : Nasichin, K. (2010).

“Kesimpulan pada preseden diatas yaitu ikonik yang paling ditonjolkan adalah pada
permainan bentuk dan dimensi dari ikon patung burung enggan yang dirancang
menggunakan pendekatan arsitektur metafora dan juga pada penggunaan ornamen

warna yang digunakan dalam rumah suku Dayak.”
2.4.2 Stasiun TGV, Lyon, Prancis

Karya arsitektur metafora ini dirancang oleh Santiago Calatrava, seorang
arsitek hebat kelahiran Spanyol. Dalam desain ini menggunakan kaya arsitektur
metafora konkrit yang dimana menggunakan kiasan objek benda nyata (tangible)
dengan mengambil bentuk dasar dari seekor burung Pada bagian depan dibuat
runcing yang seperti paruh burung dan kemudian pada bagian samping
mengambarkan sayap burung.

Hall utama : panjang 130 m, max. Lebar 100 m, max. Ketinggian 39 m
Pemenang kompetisi : 1989

Selesai : 1994

Avrsitek : Santiago Calatrava

Proyek arsitek : Alexis Bourrat, sebastien Mamet

Tim proyek : Dan burr, David Long

Pekerjaan penawasan : Planitec DTX

Mayor kontraktor : EI-GFC-MS
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(Gambar 2.4.2.1 Foto Konsep Stasiun TGV)

Sumber : https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tgv-lyon-perancis/
diakses pada 03 Maret 2020

(Gambar 2.4.2.2 Foto Konsep Stasiun TGV)

Sumber : https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tgv-lyon-perancis/
diakses pada 03 Maret 2020

37


https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tgv-lyon-perancis/
https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tgv-lyon-perancis/

/7%

/

S 7,
N Z
N 7%
_
N Z
N 7z

MM

(Gambar 2.4.2.3 Foto Konsep Stasiun TGV)

Sumber : https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tqv-lyon-perancis/
diakses pada 03 Maret 2020

494,
S

(Gambar 2.4.2.4 Foto Konsep Stasiun TGV)

Sumber : https://hasnahaslinda.wordpress.com/2012/02/27/lyon-satolas-tqv-lyon-perancis/
diakses pada 03 Maret 2020

“Kesimpulan dari preseden diatas adalah desain ikonik yang paling diperlihatkan
adalah pada permainan bentuk dan dimensi dan proporsi bangunan yang dimana ide
awal diambil dari bentuk yang tangible atau menggunakan arsitektur kontrit yang

mengambil dari bentuk unggas yaitu burung.”
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BAB III
ANALISA PERMASALAHAN DAN PEMECAHAN MASALAH
3.1 Spesifikasi Proyek

Nama Proyek : PENATAAN KEMBALI PASAR TRADISIONAL

DEMANGAN Dengan pendekatan Arsitektur Metafora yang

Ikonik
Lokasi . di JI. Affandi, Demangan, Kec. Gondokusuman, Kota
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55221.
Fungsi : Pasar
Luas : 4643 m?
88,000 .
o
S| !
5 by
o
18
Ty — W
o
S !
o |
l 70,000 /

(Gambar 3.1.1 Gambar Site Plan)

Sumber : Penulis (2020)
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3.1.1 Tema Perancangan

Tema desain yang akan dirancang pada proyek Pasar Tradisional Demangan
ini dengan mengembangkan penampilan arsitektur bangunan yang ikonik dengan
oendekatan Metafora arsitektur yang mengembangkan bentuk dasar dari sayap
burung garuda pada Lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. Hal ini untuk
memunculkan citra atau ikon baru pada kawasan sekitar Pasar Demangan. Maka
dari itu dengan pemilihan tema ini akan membuat bangunan pasar dengan fasad

yang ikonik.

(Gambar 3.1.1.1 Lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat)

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Keraton_Ngayogyakarta Hadiningrat diakses pada 03
Maret 2020

3.1.2 Kondisi Eksisting

* Pencapaian ke dalam lokasi

Dalam pencapaian ke site dapat dijangkau dengan berbagai moda
transportasi baik umum maupun pribadi roda dua ataupun roda empat. Namun letak
dari halte bus trans jogja yang cukup jauh dari lokasi site sehingga jika
menggunakan transportasi umum harus berjalan kaki untuk dapat sampai ke lokasi

pasar demangan ini.
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Akses jalan utama menuju lokasi ini yaitu terletak didepan site persis yaitu
JI. Affandi yang dimana JI affandi terhubung dengan berbagai jalan yang ada
disekitarnya seperti JI Laksda Adi sucipto dan juga JI Colombo.

(Gambar 3.1.2.1 Gambar Kondisi Eksisting)

Sumber : Google maps edit penulis (2020)
3.2 Bentuk Rancangan

3.2.1 Bentuk Bangunan

Bagian kepala dan sayap burung garuda pada Lambang Karaton Yogyakarta
menjadi dasar dari transformasi bentuk bangunan yang di rancang. Unsur lain
ditransformasikan yaitu bulu pada sayap burung garuda di lambang Karaton

Yogyakarta yang akan dijadikan menjadi bukaan atau jendela pada bangunan.

Transformasi bentukan kepala dan sayap menjadi fasad bangunan yang

direpsentasikan dalam bagian atap dan kantilever bangunan.
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(Gambar 3.2.1.1 Gambar Sketsa Bentuk Fasad)
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Sumber : Penulis (2020)

(Gambar 3.2.1.2 Gambar Sketsa Bentuk Kantilever)
Sumber : Penulis (2020)

* Bentuk

Bentukan dasar mengambil dari bentukan dasar dari polygon yaitu persegi
yang kemudian disesuaikan kedalam site agar mendapatkan penggunaan lahan

yang efektivitas.

(Gambar 3.2.1.3 Gambar Sketsa bentuk dasar)
Sumber : Penulis (2020)
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« Skala bangunan

Skala bangunan akan disesuaikan dengan proporsi dari ketinggian bangunan

sekitar atau dengan secara skala normal namun tetap menampilkan aspek

monumental.
‘zﬁf |
20
— =
1510
(Gambar 3.2.1.4 Gambar Sketsa Skala bangunan)
Sumber : Penulis (2020)
* Warna

Warna utama yang akan di tampilan pada bangunan ini adalah warna dasar putih
dengan perpaduan warna merah dan kuning yang dimana warna tersebut ada pada
lambang keraton yogyakarta. Yang dimana warna putih melambangakan kesucian,
warna kuning melambangkan keluhuran dan warna merah melambangkan

keberanian.

Ciri-ciri dari arsitektur Ikonik, yaitu :
1. Bentuk
. Wujud

. Warna

Orientasi

2

3

4. Dimensi
5

6. Posisi
y

Proporsi Skala

43


https://proyeksipil.blogspot.com/2014/07/cara-menghitung-jumlah-besi-pondasi.html?m=1

3.2.2 Selubung Bangunan Pasar Demangan
Bentuk dasar tampak selubung bangunan pasar diambil melalui transformasi

dari unsur bentukan sayap burung garuda pada lambang keraton yogyakarta yang

akan digunakan sebagai metafora fasad pasar.

¢/\/>4\A¢

(Gambar 3.2.2.1 Gambar Sketsa Bentuk)
Sumber : Penulis (2020)

3.3 View Pandang Bangunan

SKALA 1 500

(Gambar 3.3.1 Sketsa View Pandang Bangunan)

Sumber : Penulis (2020)
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3.4 Pengguna dan Ruang
3.4.1 Pengguna dalam pasar

* Pembeli

Pembeli merupakan salah satu faktor utama yang melakukan transaksi jual-

beli kepada pedagang. Pembeli biasanya terdiri dari 2 macam tipe pembeli, yaitu :

1. Pembeli yang langsung datang kepasar dan langsung membeli kepada
pedagang dan kemudian langsung pulang atau pergi dari pasar.
2. Pembeli yang datang kepasar terkadang berputar-putar didalam pasar

dengan maksud untuk mencari keperluan yang mungkin dibutuhkan.
 Pedagang

Pedagang merupakan orang yang menjual barang dagangannya yang ada

didalam pasar.
* Pengunjung

Pengunjung merupakan orang yang datang hanya untuk berkunjung kepasar

tanpa melakukan prores transaksi jual-beli.
* Pengelola

Pengelola merupakan orang atau badan yang mengelola semua kegiatan yang

berlangsung di pasar.
3.4.2 Aktivitas Pengguna

* PEMBELI

M 6
\;V \.’-‘6 <oWET -/ \‘ j
V\\A\*lD\A
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* PENJUAL
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(Gambar 3.4.2.1 Gambar Skema aktivitas Pengguna)
Sumber : Penulis (2020)

3.4.3 Kebutuhan Ruang
Tabel 1: Tabel Kebutuhan Ruang

AREA PERDAGANGAN
NO | Kebutuhan Ruang | Y“™2N | | yas | TOTAL
Ruang
1 KIOS 55 7,5m2 | 1965 m2
2 LAPAK 393 5m2 412 m2
2377 m2
SIRKULASI 20% 713 m2
3090 m2
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AREA PENGELOLA
NO | Kebutuhan Ruang | 2“™3N | | yas | ToTAL
Ruang
1 RUANG KEPALA PASAR 1 12 m2 12 m2
2 RUANG ADMINISTRASI 1 16 m2 16 m2
3 RUANG STAFF UMUM 1 16 m2 16 m2
4 RUANG RAPAT 1 30m2 | 30m2
5 LAVATORY 1 25m2 | 25m2
99 m2
SIRKULASI 30% 30 m2
129 m2
AREA PENUNJANG
NO | Kebutuhan Ruang Jumlah Luas | TOTAL
Ruang
KEAMANAN
1 RUANG SECURITY 1 16 m2 16 m2
2 TOILET 1 2,25m2 | 2,25m2
18,25 m2
SIRKULASI 30% 5,5 m2
24m2
TOILET
1 LAVATORY PRIA 1 25 m2 25m2
2 LAVATORY WANITA 1 25 m2 25m2
50 m2
SIRKULASI 30% 15m2
65 m2
MUSHOLA
1 MUSHOLA 1 25 m2 25 m2
2 TOILET 2 2,25m2 | 4,5m2
3 TEMPAT WUDHU 2 2,25m2 | 45m2
34m2
SIRKULASI 30% 11m2
45 m2
RUANG GENSET
1 | RUANG GENSER 1 30 m2 30m2
30m2
SIRKULASI 30% 9m2
39m2
RUANG POMPA
1 | RUANG POMPA 1 9 m2 9m2
9 m2
SIRKULASI 30% 3m2
12 m2
TANGKI AIR BERSIH
1 | TANGKI AIR BERSIH 1 6,25m2 | 6,25 m2
6,25 m2
| SIRKULASI 30% 1,9 m2
8,2 m2
[ LUASAN TOTAL AREA DALAM PASAR 3412 m2
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AREA PARKIR
NO | Kebutuhan Ruang | ™" | |yas | TOTAL
Ruang

1 PARKIR MOTOR 100 2 m2 200 m2
2 PARKIR MOBIL 20 12,5m2 | 250 m2
3 BONGKAR MUAT 5 15 m2 75 m2
345 m2

SIRKULASI 30% 104 m2

449 m2

Sumber : Penulis (2020)

3.4.4 Hubungan Ruang
* Hubungan Ruang

Pola hubungan ruang digunakan untuk menganalisa ruang-ruang yang harus

diletakan secara berdekatan, dikarenakan memiliki fungsi yang saling berkaitan

satu dengan yang lainnya.
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(Gambar 3.4.4.1 Gambar Skema Hubungan Ruang)
Sumber : Penulis (2020)
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* Zonasi Ruang

AREA KIDS PECAH BELAH.
PAKAIAN, dll

AREA LAPAK DAGANGAN BUAH &
SAYUR

AREA LAPAK DAGANGAN BUAH &
—> SR

AREA LAPAK DAGANGAN DAGING &
[KAN

(Gambar 3.4.4.2 Gambar Skema Zonasi Ruang)

Sumber : Penulis (2020)
Lantai dasar (Ground Floor) dimanfaatkan untuk area lapak dangangan daging
dan ikan dikarenakan kemudahan perawatan plumbing dan juga area daging dan
ikan diletakan terpisah dari dagang lain agar tidak mengotori dan menimbulkan bau

kepada dagangan lain

Lantai 1 dimanfaatkan sebagai area dagangan lapak buah dan sayur
dikarenakan agar tetap segar dikarenakan tidak bercampur dengan area basah
(Daging dan Ikan).

Lantai 2 dimanfaatkan sebagai area dagangan lapak buah dan sayur agar tetap
segar dikarenakan tidak bercampur dengan area basah (Daging dan Ikan).

Lantai 3 dimanfaatkan sebagai area dagangan kios pecah belah, pakaian, sepatu
dil dikarenakan agar barang daganan tetap bersih dan tidak bercampur dengan

barang dagangan lain.

3.5 Zoning dan Site Plan
Bentuk site (tapak) pada perancangan ini berbentuk polygon tidak beraturan.
Masa bangunan akan diletakan pada posisi tengah agak kebelakang dikarenakan

pada posisi tersebut luasan site yang luas sehingga pemanfaatan lahan dapat
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maksimal dan untuk site bagian depan digunakan untuk area penghijauan dan parkir
dan bongkar muat.

(Gambar 3.5.1 Gambar Sketsa Zoning)
Sumber : Penulis (2020)

3.6 Plotting Parkir

(Gambar 3.6.1 Gambar Sketsa Zonasi Parkir)

Sumber : Penulis (2020)
Plotting zonasi parkir di analisa menggunakan pembagian jenis kendaraan yang

parkir. Pertama zona parkir mobil, kedua zona parkir motor, ketiga zona parkir
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bongkar muat barang. Penempatan zonasi parkir mobil pada area bagian basment
bangunan dimaksudkan agar pengguna parkir dapat dengan mudah menjangkau
parkir dan memanfaatkan efisiensi penggunaan lahan. Kemudian area bongkar
muat diletakan didepan bangunan agar kemudahan akses dalam proses bongkar

muat. Dan area parkir motor pada bagian depan bangunan.

3.7 Masuk dan Keluar Site

(Gambar 3.7.1 Gambar Sketsa Masuk dan Keluar)

Sumber : Penulis (2020)
Analisa penempatan akses masuk dan keluar mempertimbangkan zonasi
penempatan parkir dan kemudahan aksesibilitas pengguna parkir yang dimana

sirkulasi menjangkau 3 zonasi sekaligus sehingga sirkulasi menjadi efektif.
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3.8 Orientasi Bangunan

(Gambar 3.8.1 Gambar Orientasi Bangunan)
Sumber : Penulis (2020)

Peletakan orientasi bangunan ini merespon terhadap bentukan site yang dimana
sebagian muka site tertutup oleh bangunan lain sehingga luasan dibagian tengah
kebelakang site lebih lebar maka dari itu untuk mengefektifkan penggunaan site
maka posisi bangunan terletak pada tengah site dan bagian depan digunakan untuk

area parkir dan bongkar muat dan penghijauan.

3.9 Interior Pasar Demangan

¢ Interior Kios

(Gambar 3.9.1 Sketsa Interior Kios)
Sumber : Penulis (2020)
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* Interior Lapak

(Gambar 3.9.2 Sketsa Interior Lapak)
Sumber : Penulis (2020)

(Gambar 3.9.3 Sketsa Interior Lapak)

Sumber : Penulis (2020)
3.10 Sistem Struktur Pasar Demangan
Sistem struktur pada dasarnya harus dapat menahan beban yang terjadi pada
bangunan. Desain pasar ini adalah dengan atap bentang lebar sehingga perlu
kekuatan bangunan yang kuat, aman dan stabil. Berikut ini adalah struktur yang

digunakan :
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¢ Sub Struktur

Sub struktur merupakan struktur dasar atau struktur bagian bawah bangunan
yang terdiri dari pondasi. Pada lokasi pasar demangan kondisi tanah disana adalah
tanah yang cukup padat, sehingga menggunakan pondasi footplat dirasa cukup
dikarenakan bangunan ini hanya sekitar 2-4 lantai dan bukan highest building yang

memerlukan pondasi tiang pancang.

(Gambar 3.10.1 Gambar Pondasi Footplat)

Sumber : https://proyeksipil.blogspot.com/2014/07/cara-menghitung-jumlah-besi-
pondasi.html?m=1 diakses pada 24 april 2020

 Super Struktur

Super struktur yang digunakan pada bangunan pasar ini yaitu kolom dan balok
yang digunakan untuk menupang struktur atap dan lantai. Kolom dan balok
menggunakan bahan beton bertulang.

(Gambar 3.10.2 Gambar Kolom dan Balok)

Sumber : http://optimus-training.com/pelatihan-struktur-beton-bertulang/ diakses pada 24 april
2020
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» Upper Struktur

Penopang atap menggunakan struktur dak beton bertulang.

(Gambar 3.10.3 Gambar Atap Cor)

Sumber : https://masyarakatrt004.wordpress.com/keagamaan-2/keagamaan/ diakses pada 1 Juni
2020

3.11 Sistem Utilitas Pasar Demangan
« Sistem Elektrikal

Skema penyediaan listrik di bangunan akan menggunakan sumber listrik dari
PLN sebgai sumber utama, dan sebagai sumber cadangan menggunakan generator

set (genset) yang dilasurkan menuju panel-panel kontak listrik.

(Gambar 3.11.1 Skema Elektrikal)

Sumber : Penulis (2020)

* Sistem Air Bersih

Sistem jaringan air bersih sebagai penunjang fasilitas seperti lavatory ataupun
tempat wudhu yang menggunakan skema sebagai berikut :
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(Gambar 3.11.2 Skema Air Bersih)

Sumber : Penulis (2020)

 Sistem Air Limbah

Sistem jaringan air kotor merupakan sistem instalasi pembuangan dari limbah
air kotor yang berasal dari lavatory, selokan didalam pasar, atau lapak pedagang
ikan dan daging. Agar dapat tertampung dan teratasi dengan baik maka perlu dibuat

jaringan sistem air kotor. Sebagai berikut :

(Gambar 3.11.3 Skema Air Limbah)

Sumber : Penulis (2020)

3.12 Akses Difabel dan Keselamatan bangunan

« Sistem Keselamatan Bangunan (Kebakaran)

Sistem Keselamatan pada bangunan publik sangat penting yang bertujuan untuk
melindungi jiwa dan harta benda manusia terhadap bencan kebakaran. Dalam
sistem ini merupakan satu kesatuan dengan alarm kebakaran, sehingga jika ada api
yang menyala dapat membunyikan alrm dan daerah yang timbul api dapat
termonitor. Instalasi dalam pencegahan kebakaran dibagi menjadi 2 bagian, yaitu :
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e Sprinkler

Sprinkler berfungsi untuk memercikan air apabila terjadi kebakaran dan
temperatur ruangan yang sudah melewati batas temperatur maksimum yang
sensornya terdapat pada bagian sprinkler.

Fire Sprinkler Head Components

LIRFS
(Gambar 3.12.1 Gambar Spirnkler)

Sumber : https://firesystems.net/2018/09/07/types-of-sprinkler-heads/ diakses pada 24
april 2020

e Hydrant

Hydrant sebagai salah satu sumber air untuk tambahan pemadaman api.

HYDRANT

(Gambar 3.12.2 Gambar Hydrant)

Sumber : https://hargaapar.com/produk/fire-hydrant-box-type-b-indoor-lokal-with-
glass/ diakses pada 24 april 2020
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« Sistem Akses Difabel

Dalam mengakomodasi kemudahan akses untuk kaum difabel maka dibuat jalur
ramp khusus untuk kaum difabel dan juga menggunakan guiding block untuk
memudahkan penyandang tuna netra.
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(Gambar 3.12.3 Gambar Guding Block)

Sumber : https://style.tribunnews.com/2017/01/19/bukan-hiasan-ternyata-ini-fungsi-garis-
kuning-di-trotoar-kamu-harus-tahu diakses pada 24 april 2020
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(Gambar 3.12.4 Gambar Ramp)

Sumber : https://www.arginuring.com/blog/2019/03/25/bagaimana-cara-mendesain-dan-
menghitung-sudut-kemiringan-tanjakan-ramp/ diakses pada 24 april 2020
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3.13  Detail Arsitektural Khusus
* Detail khusus pada Jendela

Bentukan dasar Jendela diambil dari bulu sayap pada lambang keraton
Yogyakarta yang digabungkan sehingga menghasilkan bentuk seperi dibawah ini.

(Gambar 3.13.1 Sketsa Jendela)

Sumber : Penulis (2020)
* Detail khusus pada Kantilever

Bentukan dasar Kantilever diambil dari sayap pada lambang keraton

Yogyakarta yang digabungkan sehingga menghasilkan bentuk seperi dibawah ini.

@»vﬁb#/\,\

(Gambar 3.13.2 Sketsa Kantilever)

Sumber : Penulis (2020)
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3.14 Tabel Pemecahan Masalah

Tabel 2: Tabel Pemecahan Masalah

FAKTOR |

VARIABEL

ALTERNATIF DALAM DESAIN

PRESEDEN

Ikonik

Bentuk

-

Bentuk dasar dari
desain bangunan ini
adalah dari bentuk bujur|
sangkar

Bentuk dasar dari bangunan
adalah Lingkaran yang bersifat terpusat,
Bujursangkar yang bersifat netral,
rasional dan Segitiga yang bersifat stabil,
dinamis.

Wujud

Wujud bangunan
diambil dari bentuk dasar
sayap burung garuda yang
ada pada lambang
Karaton Ngayogyakarta
Hadiningrat yang memang
menjadi salah satu ikon
dari Jogja dan dekat
dengan masyarakat Jogja
sehingga mudah dikenali.

Wujud bangunan yang
mengambarkan atau yang sering kita
kenal dan akrab dengan sualu bentuk-
bentuk tertentu.

Warna

Warna yang
digunakan dasar pada
desain adalah warna
dasarputih dan juga warna
dari lambang kraton
Yogyakarta yaitu merah
dan kuning emas.

il .

Warna di untuk j atau karakter
dalam suatu objek atau memberikan aksen pada bentuk dan bahannya.
Warna dapat menutupi kekurangan dalam bentuk dan kontruksi apabila
diaplikasikan dengan baik.

Dimensi

Dimensi desain
disesuaikan dengan
ukuran dari proporsi
bangunan agar panjang,
Iebar dan tinggi bangunan
sesuai dan pas, Ketinggian
pasar diusahakan lebih
tinggi daripada bangunan
yang didepannya agar
menjaditerfihat.

Hmll

A ITITI T T T T I T,

SISLL LIS LT TTTTTT IS TT S TITTT T IZ

Dimensi terdiri dari panjang, tinggi dan lebar yang dimana ketiga
komposisi tersebut mempengaruhi dari dimensi bentuk suatu bangunan
yang dimana jika menginginkan dimensi yang proporsional maka panjang,
tingidan lebar harus sesuai.

Orientasi

Bangunan
berorientasi sejajar
terhadap site dikarenakan
terbatasnya pilihan
orientasi sile dan sejajar
terhadap arah terbit dan
tenggelam matahari.

8%
A N

QOrientasi atau arah posisi
dimana sesuai dengan nilai atau potensi positil wilayah tersebut dan
mengurangi sisi negalif dari iklim atau wilayah tersebut.

Posisi

Bangunan
ditempatkan diposisi
tengah site agar dapat
memaksimalkan
pemanfaatan lahan
sehingga bagian depan
site dapal digunakan untuk
parkir

i tingkat
keikonikan bangunan tersebur. Jika bangun tersebut posisinya berada jauh
dari titik keramaian maka bangunan tersebut akan tidak teriihat begitu
ikonik.
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Proporsi Skala

Dimensi desain
disesuaikan dengan
ukuran dari proporsi
bangunan agar panjang,
lebar dan tinggi bangunan

0m sesuaidan pas. Ketinggian
pasar diusahakan lebih
_& tinggi daripada bangunan
yang didepannya agar
— menjadi terlihat.
wn

Skala adalah‘sehuah perbandingan, jika perbandingannya tepat

mak yang
namu jika perbandingannya kurang tepat maka tingkat keindahan akan|
enak 1t

olehmata,

ayal

Metafora

Metafore Konkrit
(Tangible Metaphor)

Konsep fasad
bangunan diambil dari
bentuk dasar sayap burung
garuda yang ada pada
lambang Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat
yang memang menjadi salah
salu ikon dari Jogja dan dekat
dengan masyarakal Jogja
sehingga mudah
dikenali Wujud bangunan
diambil dari bentuk dasar
sayap burung garuda yang
ada pada lambang Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat
yang memang menjadi salah
satu ikon dari Jogja dan dekat
dengan masyarakat Jogja
schingga mudah dikenali.

Ide awal metaforiknya berasal dari
karakter materi atau visual obyek yang
konkrit (menara seperti tongkat, rumah
sepertikapal dll).

Sumber : Penulis (2020)
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3.15 Tabel Implementasi Desain

Tabel 3: Tabel Implementasi Desain

bangunan diambil
dari bentuk dasar
sayap burung garuda
yang ada pada
lambang Karaton
Ngayogyakarta
Hadiningrat yang
memang menjadi
salah satu ikon dari
Jogja dan dekat
dengan masyarakat
Jogja sehingga
mudah dikenali.

VARIABEL KRITERIA IMPLEMENTASI DESAIN
Bentukan |Bentuk dasar dari
Dasar desain bangunan ini
adalah dari bentuk
bujur sangkar -
Wujud W ujud

Warna

Warna yang
digunakan dasar
pada desain adalah
warna dasarputih dan
juga warna dari
lambang kraton
Yogyakarta yaitu
merah dan kuning
emas.
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Dimensi

Dimensi desain
disesuaikan dengan
ukuran dari proporsi
bangunan agar
panjang, lebar dan
tinggi bangunan
sesuai dan pas.
Ketinggian pasar
diusahakan lebih
tinggi daripada
bangunan yang
didepannya agar
menjadi terlihat.

Orientasi

Bangunan
berorientasi sejajar
terhadap site
dikarenakan
terbatasnya pilihan
orientasi site dan
sejajar terhadap
arah terbit dan
tenggelam matahari.

Posisi

Bangunan
ditempatkan diposisi
tengah site agar
d a p a t
memaksimalkan
pemanfaatan lahan
sehingga bagian
depan site dapat
digunakan untuk
parkir.
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Proporsi
Skala

Dimensi
desain disesuaikan
dengan ukuran dari
proporsi bangunan
agar panjang, lebar
dan tinggi bangunan
sesuai dan pas.
Ketinggian pasar
diusahakan lebih
tinggi daripada
bangunan yang
didepannya agar
menjadi terlihat.

Metafora

Konsep fasad|
bangunan diambil dar
bentuk dasar sayap burung
garuda yang ada padd
lambang Karaton|
Ngayogyakarta Hadiningraf]
yang memang menjadi salahj
satu ikon dari Jogja dan|
dekat dengan masyarakaf
Jogja sehingga mudah
dikenali.Wujud bangunan
diambil dari bentuk dasar|
sayap burung garuda yang|
ada pada lambang Karaton|
Ngayogyakarta Hadiningraf]
yang memang menjadi salahj
satu ikon dari Jogja dan|
dekat dengan masyarakaf
Jogja sehingga mudahl
dikenali.

Sumber : Penulis (2020)
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BAB IV
RANCANGAN DESAIN DAN PEMBUKTIAN

4.1 Rancangan Site Plan

Desain site plan yang seperti diatas adalah merespon dari bentukan site yang
dimana didepan site terhalang oleh bangunan sehingga efektivitas sudut pandang
muka bangunan menjadi sempit dan juga harus mementingkan kemudahan sirkulasi
dan memaksimalkan pemanfaatan site untuk bangunan sehingga diperoleh hasil site

plan yang seperti ini.

SITEPLAN
1:200

(Gambar 4.1.1 Site Plan)

Sumber : Penulis (2020)

65


https://proyeksipil.blogspot.com/2014/07/cara-menghitung-jumlah-besi-pondasi.html?m=1

4.2 Rancangan Denah, Potongan, Tampak Bangunan
* DENAH BANGUNAN

Basment digunakan untuk area parkir mobil dikarenakan ketersediaan lahan
yang terbatas untuk area parkir sehingga area parkir terbuka dimanfaatkan untuk

area bongkar muat barang dan juga parkir motor. Luas lantai 2,300 m?
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DENAH BASMENT
1:200

(Gambar 4.2.1 Denah Basment)
Sumber : Penulis (2020)
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Lantai dasar (Ground Floor) dimanfaatkan untuk area lapak dangangan

daging dan ikan dikarenakan kemudahan perawatan plumbing dan juga area daging

dan ikan diletakan terpisah dari dagang lain agar tidak mengotori dan menimbulkan

bau kepada dagangan lain. Luas lantai 2,100 m? dan jumlah lapak sebanyak 134

unit.
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(Gambar 4.2.2 Denah Ground Floor)
Sumber : Penulis (2020)
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Lantai 1 dimanfaatkan sebagai area dagangan lapak buah dan sayur
dikarenakan agar tetap segar dikarenakan tidak bercampur dengan area basah

(Daging dan Ikan). Luas lantai 1,900 m? dan jumlah lapak sebanyak 114 unit.
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(Gambar 4.2.3 Denah Lantai 1)
Sumber : Penulis (2020)
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Lantai 2 dimanfaatkan sebagai area dagangan lapak buah dan sayur agar

tetap segar dikarenakan tidak bercampur dengan area basah (Daging dan Ikan).

Luas lantai 1,900 m? dan jumlah lapak sebanyak 140 unit.
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(Gambar 4.2.4 Denah Lantai 2)
Sumber : Penulis (2020)
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Lantai 3 dimanfaatkan sebagai area dagangan kios pecah belah, pakaian,
sepatu dll dikarenakan agar barang daganan tetap bersih dan tidak bercampur
dengan barang dagangan lain. Luas lantai 1,900 m? dan jumlah kios sebanyak 92

unit.

PR

(Gambar 4.2.5 Denah Lantai 3)
Sumber : Penulis (2020)
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* POTONGAN BANGUNAN
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(Gambar 4.2.6 Potongan 1)
Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.2.7 Potongan 2)
Sumber : Penulis (2020)
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* TAMPAK BANGUNAN

i TAMPAK BARAT
s 2 1:200

(Gambar 4.2.8 Tampak Barat)
Sumber : Penulis (2020)

pi TAMPAKTIMUR
¥ 1200

(Gambar 4.2.9 Tampak Timur)
Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.2.10 Tampak Utara)
Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.2.11 Tampak Selatan)
Sumber : Penulis (2020)
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4.3 Rancangan Selubung Bangunan

Selubung bangunan menggunakan dinding bata ringan setinggi 1,6m kemudian

dikombinasikan dengan jendela dari besi yang terbuka dengan maksud agar

perputaran udara didalam pasar terjadi dengan baik dan pencahayaan alami dipasar

menjadi maksimal sehingga tidak terlihat pengab atau sumpek.
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Sumber : Penulis (2020)

(Gambar 4.3.1 Rencana Selubung Bangunan)
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(Gambar 4.3.2 Detail Selubung Bangunan)

Sumber : Penulis (2020)
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4.4 Rancangan Interior Bangunan

¢ Interior Kios

Area kios dagangan perabotan rumah, pakaian diletakan dilantai paling atas atau

lantai 3 dikarenakan agar barang daganan tetap bersih dan tidak bercampur dengan

barang dagangan lain.
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(Gambar 4.4.1 Rancangan Interior Kios)

Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.4.2 Interior Kios)

Sumber : Penulis (2020)
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e Interior Lapak

Area lapak dagangan ikan dan daging diletakan di lantai dasar dikarenakan
untuk kemudahan mobilisasi barang sehingga menghidari bau dan air kotor saat

mobilisasi barang dan juga kemudahan dalam hal perawatan plumbing.

Area lapak sayur dan buah diletakan di lantai 1 dan 2 dikarenakan agar buah

dan sayur tetap segar dikarenakan tidak bercampur dengan area basah.
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(Gambar 4.4.3 Rancangan Interior Lapak)

Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.4.4 Interior Lapak)

Sumber : Penulis (2020)
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« Interior Mushola, Toilet, dll

(Gambar 4.4.5 Interior Mushola)

Sumber : Penulis (2020)

(Gambar 4.4.6 Interior Toilet)

Sumber : Penulis (2020)
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4.5 Rancangan Struktur Bangunan

Rancangan Sub struktur pada banguan ini menggunakan pondasi Footplat dan

untuk Super struktur menggunakan Kolom dan Balok beton bertulang dan untuk

Upper struktur menggunakan cor beton bertulang .

Nama Kolom

" | Ukuran Kalom

K1 (Kolom Utama)

120cm x 120cm

K2 (Kolom Praktis)

12cm x 12em

SKEMA STRUKTUR KOLOM
1:200

(Gambar 4.5.1 Rancangan Struktur Kolom)

Sumber : Penulis (2020)
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Nama Balok

B1 (Balok Utama)

B2 (Balok Anak)

(Gambar 4.5.2 Rancangan Struktur Balok)

Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.5.3 3D Explode Struktur)

Sumber : Penulis (2020)
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4.6 Rancangan Sistem Utilitas Bangunan

* Sistem Air Bersih

Sistem air bersih yang digunakan adalah menggunakan sumur dan PDAM yang
dimana dengan sistem Upfit yaitu air disimpan didalam ground water tank

kemudian disalurkan keatas dengan pompa ketiap tiap lantai.

SKEMA JARINGAN AIR BERSIH
1:200

(Gambar 4.6.1 Rancangan Sistem Air Bersih)

Sumber : Penulis (2020)
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SKEMA JARINGAN AIR BERSIH
1:200

(Gambar 4.6.2 Rancangan Sistem Air Bersih)

Sumber : Penulis (2020)

84


https://proyeksipil.blogspot.com/2014/07/cara-menghitung-jumlah-besi-pondasi.html?m=1

« Sistem Air Limbah

Sistem pengolahan air limbah yang digunakan yaitu air limbah baik dari selokan

maupun toilet dimasukan kedalam septic tank kemudian dimasukan kedalam bak

pengendapan dan kemudian dimasukan kedalam sumur resapan.

-

| SKEMA JARINGAN AIRKOTOR
1:200

(Gambar 4.6.3 Rancangan Sistem Air Limbah)

Sumber : Penulis (2020)
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SKEMA JARINGAN AIR KOTOR
1:200

(Gambar 4.6.4 Rancangan Sistem Air Limbah)

Sumber : Penulis (2020)
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« Sistem Elektrikal

Sistem Elektrikal pada bangunan ini adalah dengan menggunakan listrik dari

pIn kemudian masuk kedalam ruang elektrikal untuk dibagi ke masing masing lantai

dan juga menggunakan genset jika terjadi mati listrik.

-

SKEMA JARINGAN LISTRIK
1:200

(Gambar 4.6.5 Rancangan Sistem Elektrikal)

Sumber : Penulis (2020)
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SKEMA JARINGAN LISTRIK
1:200

(Gambar 4.6.6 Rancangan Sistem Elektrikal)

Sumber : Penulis (2020)
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4.7 Rancangan akses Difabel dan Keselamatan Bangunan

* Akses Difabel

Sistem akses difabel difasilitasi dengan ramp diluar dan didalam bangunan,

Toilet difabel, Guiding blok didalam dan diluar bangunan.

——

SKEMA BARIER FREE
1:200

(Gambar 4.7.1 Rancangan Akses Difabel)

Sumber : Penulis (2020)
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* Sistem Keselamatan Bangunan

Sistem keselamatan bangunan menggunakan Hydrant box, Apar, Sprinkletr

untuk menanggulangi kebakaran dan juga terdapat Assembely Point untuk area
berkumpul yang aman dan juga jalur sirkulasi darurat

B —

:
2

L. SKEMA PENANGGULANGAN BENCANA

1:200

(Gambar 4.7.2 Rancangan Keselamatan Bangunan)

Sumber : Penulis (2020)
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4.8 Rancangan Detail Arsitektural Khusus
* Detail Jendela

Bentuk jendela mentransformasikan dari bentukan ujung sayap pada lambang
keraton Yogyakarata yang menciptakan bentuk seperti motif jendela yang ada pada

bangunan tersebut.

UNNERSTAS SN
‘POONEEU
FAKULTASTERNL 5P
DANFERENCANARN
JURUSAN ARSITEKTUR
0,200 0,150
kil ; Baut
g Plat Besi
- Plat Besi = Finishing Cat
Finishing Cat A Ketebalas
| /| Ketebalan 2mm
| 2mm
T L
2 8 e
8 4 Rangka Besi s
| & o Kotak o
Rangka Besi | Uk, 2cm x 2cm
v || -Hollow Kotak Seesl| G001
t UK. 2cm x 2em VETERANGAN
g S -
s T
= [
e 8
| DENAHJENDELA )
180 ' 5#2
0,80 0,150
L. DETAILJENDELA L, DETAILJENDELA
0 T 180

(Gambar 4.8.1 Rancangan Jendela)

Sumber : Penulis (2020)
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* Detail Atap

Bentuk Atap mentransformasikan dari bentukan garis bentuk sayap pada
lambang keraton Yogyakarata yang menciptakan garis bentuk atap seperti yang
ada pada bangunan tersebut.

Beton Bertulang o
UK. 60cm x 120cm u
Atap Dak | eszn__|
Beton Bertulang sk
Ketebalan 15cm
Talang Air

Petan Kbl Pasor
Traasisa Derurain
degon Pedetatar

Besi Ul
yé Uk. 16mm T
Atap Dak g Dunmngn,

{————Beton Bertulang Y
Ketebalan 15cm A GAMIAS
Balok DETAILATAP

JF LN ] s002 |

KETERANGAN

11600

POTONGAN ATAP BANGUNAN
Atap Dak 1100

eton Bertulang
Ketebalan 15cm

Besi Ulir

“Uk. 16mm - .
Talang Air
& Roof Drain :

0450

bt
0200 0375

DETAIL ATAP BANGUNAN
150

(Gambar 4.8.3 Rancangan Atap)

Sumber : Penulis (2020)

(Gambar 4.8.4 Rancangan Atap)

Sumber : Penulis (2020)
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* Detail Kantilever

Bentuk Kantilever mentransformasikan dari bentukan garis bentuk sayap pada
lambang keraton Yogyakarata yang menciptakan garis bentuk Kantilever seperti

yang ada pada bangunan tersebut.

Plat Lantai
_—Beton Bertulang
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2 Uk 16
8 Kantilever
+o1 fz eton Bertulang ]
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g e i
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g s
N S
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g eutam o asar
8 TraioDeruroin
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=
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— =Eo 4B b L[ —1 e
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(Gambar 4.8.5 Rancangan Kantilever)

Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.8.6 Rancangan Kantilever)

Sumber : Penulis (2020)
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* Detail Secondary Skin

Secondary skin difungsikan untuk menutupi sebagian jendela agar air saat hujan
tidak langsung masuk semua kedalam bangunan dan menutupi cahaya matahari
secara langsung agar tidak masuk semua.

UNVERSITAS 5LV
FAKULTASTEXNIL SIL
DANPERENCANAAN
JURUSAN ARSITERTR.
PROTERAGR.
SARJANAPAS)

KEYPLAN rmu;:m
1500 TRy KUNTO
ﬁBaUt =
| Platbesi
Ketebalan 2mm o
| . DETAIL
Besi Hollow T
Kotak i
T Uk. 10cm x 10cm
= | DETAILSECONDARY SKIN
S POTONGAN ?%cgnmwsnu . *

4 TAMPAKSECONDARY SKIN
b d 1:50

(Gambar 4.8.7 Rancangan Secondary Skin)

Sumber : Penulis (2020)
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(Gambar 4.8.8 Rancangan Secondary Skin)

Sumber : Penulis (2020)
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4.9 Property Size

Tabel 4: Tabel Property Size

AREA PERDAGANGAN

Jumlah

NO| Kebutuhan Ruang Luas | TOTAL
Ruang
1 KIOS 80 9m2 | 720m2
LAPAK 444 6m2 | 2664 m2
3384 m2
SIRKULASI 30% 1015 m2
4399 m2
AREA PENGELOLA
NO| Kebutuhan Ruang |2“™3"| | yas | ToTaL
Ruang
1 | RUANG KEPALA PASAR 1 12m2 | 12m2
2 | RUANG ADMINISTRASI 1 24m2 | 2am2
RUANG RAPAT 1 48m2 | 48m2
88m2
SIRKULAS| 30% 26m2
114m2
AREA PENUNJANG
NO| Kebutuhan Ruang - Luas | TOTAL
Ruang
KEAMANAN
1| RuANGsEcuriTY | 1 14m2 | 1am2
TOILET
1 TOILET PRIA 12 32m2 | 38m2
2 TOILET WANITA 12 32m2 | 38m2
3 TOILET DIFABEL 8 43m2 | 35m2
111m2
MUSHOLA
1] MUSHOLA T 60m2 | som2
RUANG GENSET
1| RuanGGEnsET | 1 60m2 | 60m2
RUANG POMPA
1] RuANGPOMPA | 1 48m2 | 48m2
RUANG MENYUSUI
1 | RrRuANG MENYUSUI | 1 9Cm2 9m2
RUANG KESEHATAN
1 | RUANGKESEHATAN | 1 12m2 | 12m2
GUDANG
1 | GUDANG HE 16m2 | 16m2
LUASAN TOTAL AREA PENUNJANG 330m2
AREA PARKIR
NO| Kebutuhan Ruang Jumiah Luas | TOTAL
Ruang
1 PARKIR MOTOR 22 2m2 | 8am2
2 PARKIR MOBIL a8 12,5m2 | 600m2
3 BONGKAR MUAT 8 15m2 | 120m2
804m2
SIRKULASI 30% 241m2
1045m2

Sumber : Penulis (2020)
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4.10 Hasil Uji Desain

Apakah menurut anda fasad/muka bangunan penting memiliki ikon/ciri khas tersendiri agar
mudah dikenali?

81 tanggapan

® 2
@ Tidak

(Gambar 4.10.1 Hasil Pertanyaan 1)
Sumber : Penulis (2020)

Apakah anda mengetahui Lambang Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat?
81 tanggapan

®
@ Tidak

(Gambar 4.10.2 Hasil Pertanyaan 2)

Sumber : Penulis (2020)
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Apakah desain fasad/muka pada bangunan Pasar Tradisional Demangan yang saat sekarang
ikonik atau mempunyai ciri khas tersendiri?

81 tanggapan

®
® Tidak

AV

(Gambar 4.10.3 Hasil Pertanyaan 3)

Sumber : Penulis (2020)

Apakah desain fasad/muka bangunan Pasar Tradisional yang telah didesain ini ikonik atau
mempunyai ciri khas tersendiri?

81 tanggapan

® 2
@ Tidak

)

(Gambar 4.10.4 Hasil Pertanyaan 4)

Sumber : Penulis (2020)
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Apakah desain ATAP bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep
transformasi garis bentuk kepala dan sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta

Hadiningrat?
® 1 (Sangat Kurang)
' 2 (Kurang)
3 (Cukup)
. 4 (Bagus)
@ 5 (Sangat Bagus)
ﬁ
35.8%

(Gambar 4.10.5 Hasil Pertanyaan 5)

81 tanggapan

Sumber : Penulis (2020)

Apakah desain KANTILEVER bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep
transformasi garis bentuk kepala dan sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat?

81 tanggapan

® 1 (Sangat Kurang)
® 2 (Kurang)
@ 3 (Cukup)
® 4 (Bagus)
® 5 (Sangat Bagus)

(Gambar 4.10.6 Hasil Pertanyaan 6)

Sumber : Penulis (2020)
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Apakah desain JENDELA bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep
transformasi dari bentuk bulu sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat?

81 tanggapan

® 1 (Sangat Kurang)
@ 2 (Kurang)
O 3 (Cukup)
® 4 (Bagus)
@® - (Sangat Bagus)

(Gambar 4.10.7 Hasil Pertanyaan 7)

Sumber : Penulis (2020)

Kesimpulan Kuisioner

Pertanyaan kuisioner dibuat untuk ditujukan kemasyarakat secara acak.
Hasilnya untuk pertanyaan kel mendapatkan 96% yang menjawab YA, untuk
pertanyaan ke 2 mendapatkan 72% yang menjawab YA, untuk pertanyaan ke 3
mendapatkan 89% yang menjawab TIDAK, untuk pertanyaan ke 4 mendapatkan
90% yang menjawab YA, untuk pertanyaan ke 5 mendapatakan 54% yang
menjawab BAGUS, untuk pertanyaan ke 6 mendapatkan 57% yang menjawab

BAGUS, untuk pertanyaan ke 7 yang menjawab BAGUS.

4.11 Kesimpulan
Berdasarkan permasalan desain arsitektur yang penulis angkat yaitu mengenai
metafora desain fasad Pasar Tradisional Demangan, sehingga di akhir penulisan ini

dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

Pasar merupakan sarana publik yang dimana perputaran roda perekonomian
berjalan dan juga sebagai saran publik pasti banyak orang yang datang kepasar
tersebut, maka dari itu pasar sebagai sarana publik cocok jika dijadikan sebagai
salah satu tempat yang memiliki ikon disekitaran wilayah tersebut sehingga wilayah
tersebut memiliki ikon atau ciri khas dari wilayah itu sendiri yang mudah dikenali

olah masyarakat dan mudah ditemukan tempatnya oleh masyarakat.
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Kawasan sekitar Demangan tergolong kawasan yang ramai dan pada terlebih
lagi dikawasan sekitar site Pasar Tradisional Demangan yang dimana pada kawasan
tersebut dekat dengan area area yang ramai dan strategis. Namun pada kawasan
sekitaran Pasar Tradisional Demangan dirasa kurang terdapat ikon atau ciri khas
yang dapat dikenali oleh masyarakat terlebih lagi jika melihat Pasar Tradisional
Demangan saat ini yang terlihat tidak terrawat dan kotor. Sehingga penulis
merancang bangunan Pasar Tradisional Demangan yang ikonik agar Pasar

Tradisional Demangan menjadi lebih indah dan mudah dikenali oleh masyrakat.

Metafora desain pasar di implementasikan melalui komponen-komponen
arsitektur bangunan vyaitu pada atap bangunan, kantilever yang mengambil
transformasi dari garis bentuk dari sayap burung garuda pada lambang Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat dan juga pada desain jendela yang mengambil garis

bentuk bulu sayap burung garuda.

Dengan adanya rancangan desain Pasar Tradisional Demangan ini harapan
kedepannya kepada masyrakat agar mengatahui bahwa dikawasan Demangan
memiliki pasar tradisional yang ikonik sehingga akan menjadikan ikon atau ciri

khas pada area sekitar Pasar Tradisional Demangan.

4.12 Saran

Dari hasil kesimpulan tersebut, berdasarkan perjalanan dari proses yang penulis
lalui selama proses penyusunan laporan tugas akhir, masih banyak terdapat
kekurangan dari segala aspek baik tulisan maupun hasil desain. Sehingga untu
menjadi suatu karya penulisan yang baik penulis sangat membutuhkan masukan
dari setiap pembaca. Dalam kuisioner yang dibagiakan masih terdapat banyak
komentar yang menyebutkan desain kurang ikonik. Dalam proses hasil desain
masih terdapat masalah yang dimana hasil desain dilihat ikonik atau tidaknya
tergantung dari prespektif mana orang dalam melihat desain tersebut. Dan
sebaliknya kita harus memperlihatkan lagi aspek terkait fungsi bangunan pasar itu

sendiri agar dapat juga menyelesaikan permasalahan yang terjadi.
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Pada akhirnya semua saran dan kritik ini dapat membuat tulisan “Penataan
Kembali Pasar Tradisional Demangan dengan Pendekatan Arsitektur Metafora
yang Ikonik™ yang dibuat ini dapat menjadi kajian bahasan diskusi arsitektur lebih
lanjur, dan juga dapat dikembangan lagi menjadi lengkap sehingga dapat

bermanfaat bagi akademisi maupun semua kalangan yang membutuhkan.
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BABYV
REVIEW RANCANGAN

5.1 Kesimpulan Review Evaluatif Pengguna

Berdasarkan hasil kuisioner yang diajukan kepada masyarakat, memberikan
tanggapan bahwa hasil desain Pasar Tradisional Demangan telah memunculkan
ikon atau ciri khas tersendiri yaitu sayap burung garuda pada lambang Karaton

Ngayogyakarta Hadiningrat yang ditampilkan pada desain fasad bangunan.

5.2 Kesimpulan Review Evaluatif Dosen Pembimbing dan Penguji
1. Penampilan Bangunan (Metafora)
a. Tanggapan Dosen Penguji
Apa yang dimaksud konsep Arsitektur Metafora.
b. Tanggapan Penulis
Konsep Metafora merupakan penerjemahan kiasan dari suatu objek
yang dimasukan kedalam ruang tiga dimensi yagn dimaan jika di dalam
arsitektur metafora konkrit pengambilan ide awal atau dasar pada
karakter materi atau visual objeknya yang konkrit sehingga pada
perencanaan desain Pasar Tradisional Demangan ingin menampilkan
kiasan dari suatu obyek yang nyata yaitu burung garuda yang terdapat
di lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat. (Buku Hal. 29)
2. Penampilan Bangunan (Metafora)
a. Tanggapan Dosen Penguiji
Bagaimana proses transformasi konsep metafora ikonik.
b. Tanggapan Penulis
Konsep transformasi bentuk diambl dari garis bentu kepala dan sayap
burung garuda pada lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat yang
kemudian ditransformasikan kedalam bentukan atap, kantilever dan
jendela.(Buku Hal. 64)
3. Penampilan Bangunan (Ikonik)
a. Tanggapan Dosen Penguji

Apakah Bangunanmu sudah ikonik atau belum
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c. Tanggapan Penulis
Menurut saya sudah ikonik dikarenakan bentukan fasad yang berbeda
dari  bangunan sekitar dan juga bentukan fasad yang
mentrasnformasikan dari bentukan kepala dan sayap burung garuda
pada lambang Karaton Ngayogyakarta Hadiningrat.(3D Modelling)
4. Pembuktian Desain (Denah)
a. Tanggapan Dosen Penguji
Dilantai yang berjualan daging dan ikan atau yang lain ada drainasenya
tidak
b. Tanggapan Penulis
Pada setiap depan lapak sudah terdapat selokan-selokan untuk drainase
air untuk sirkulasi air sisa.( Gambar Rancangan NO. Q-001)
5. Pembuktian Desain (Denah)
a. Tanggapan Dosen Pembimbing
Bagaimana tentang pembagian program ruang didalam pasar
d. Tanggapan Penulis
Area kios perabotan rumah tangga, sepatu, dll diletakan dilantai dasar
dikarena mempertimbangkan kemudahan evakuasi jika terjadi
kebakaran, Kemudian area lapak daging dan ikan diletakan di lantai 1
dikarenakan mempertimbangkan kemudahan perawatan plumbing.
Kemudian lantai 2 dan 3 digunakan untuk area berjualan sayur dan
buah.(Buku Hal 79/ Gambar Rancangan No. C-002)
6. Pembuktian Desain (Denah)
a. Tanggapan Dosen Pembimbing
Pedagang dizona pecah pelah atau lantai dasar seharusnya bersih tetapi
dikarenakan pintu masuk loading menjadi satu makan akan terganggu
dikarenakan mungkin air dari ikan tercecer maka akan mempengaruhi

kebersihan dan bau dari lantai dasar.
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7. Pembuktian Desain (Denah)
a. Tanggapan Dosen Pembimbing
Sebaiknya letak lapak ikan dan daging jangan berada di atas lapak atau
kios kios pecah belah dikarenakan kerawanan kebocoran.
Sesuaikan terkait pembagian letak zonasi dan sirkualsi lapak daging dan
ikan. Sebagainya jangan satu pintu terkait pintu masuk ke dalam lapak
ikan. Jika tetap satu pintu tetapi jalur sirkulasi harus dipertimbangkan

dengan baik agar tidak menimbulkan bau dll.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Pertanyaan Kuisioner

Apakah menurut anda fasad/muka bangunan penting memiliki ikon/ciri khas tersendiri agar &
mudah dikenali?

ikonik adalah hal yang berkaitan dengan masyarakat, karena masyarakat sudah mengenal atau merasa dekat dengan tampilan
bangunan tersebut.

Ya

) Tidak

Apakah anda mengetahui Lambang Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat? *

Ya

Tidak
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Apakah desain fasad/muka pada bangunan Pasar Tradisional Demangan yang saat sekarang
ikonik atau mempunyai ciri khas tersendiri?

Ya

Tidak
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Apakah desain fasad/muka bangunan Pasar Tradisional yang telah didesain ini ikonik atau

mempunyai ciri khas tersendiri?

Ya
Tidak
Apakah desain ATAP bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep

transformasi garis bentuk kepala dan sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat?

1 {Sangat Kurang)

2 {Kurang)
3 {Cukup)
4 {Bagus)

5 {Sangat Bagus)
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Apakah desain KANTILEVER bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep
transformasi garis bentuk kepala dan sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat?

1 {Sangat Kurang)

2 {Kurang)

3 (Cukup)

4 (Bagus)

5 {Sangat Bagus)

Apakah desain JENDELA bangunan Pasar Tradisional Demangan menggambarkan konsep
transformasi dari bentuk bulu sayap pada Lambang Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat?

BULU SAYAP

1 {Sangat Kurang)

2 {Kurang)
3 (Cukup)
4 (Bagus)

5 {Sangat Bagus)

Sumber : Penulis (2020)
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